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Prosesresiliensi yang selamaini dibangun sebagian besar berfokus pada pemulihan pasca bencana dan
belum dilakukan perincian bagaimana proses resiliensi dibangun sebelum, saat dan sesudah terjadinya
terjadinya bencana, khususnya pada aspek kearifan lokal masyarakat. Hal ini terjadi pada upaya masyarakat
untuk resiliens terhadap Gunung Berapi Anak Krakatau yang sangat rendah baik dari segi fisik,
pengetahuan dan nilai-nilai masyarakatnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis
aspek fisik; pengetahuan, kesadaran dan praktik; nilai-nilai masyarakat; dan resiliensi untuk membuat model
resiliensi pra-bencana erupsi Gunung Berapi Anak Krakatau, sehingga terciptanya masyarakat yang tanggap
akan bencana. Riset ini menggunakan analisis permodelan sosial dan Confirmatory Factor Analysis (CFA)
untuk memperlihatkan pemahamaman dan hubungan dari keempat aspek tersebut. Hasil riset menunjukkan
bahwa perlu adanya intervens kearifan lokal masyarakat dari dua hal yaitu infrastruktur bangunan yang
tahan akan bencana alam dan pemahaman masyarakat terhadap tanda-tanda alam sebelum terjadinya
bencana alam. Hasil tersebut menghasilkan model yang terintegrasi antara nilai-nilai masyarakat serta
pengetahuan dan kebijakan kebencanaan untuk membangun kapasitas masyarakat terhadap bencana alam.
Kesimpulan penelitian ini adalah model resiliensi pra-bencana diprediksi dapat meningkatkan tingkat
kewaspadaan dan kesiapsiagaan terhadap bencana erupsi Gunung Berapi Anak Krakatau untuk
meminimalkan jumlah korban dan kerusakan yang dihasilkan.

...... The established resilience process primarily emphasizes recovery efforts following a catastrophe;
however, the specific methods employed to build resilience prior to, during, and subsequent to the disaster,
with particular emphasis on the community's local wisdom, remain unspecified. It isoccurring in a public
endeavor to bolster the Anak Krakatau Volcano's resilience, which is physically, intellectually, and socially
deficient. In order to develop a society that isresilient to disasters, the purpose of this research isto examine
and assess physical aspects—knowledge, awareness, and practice; societal values; and resilience—in order
to construct amodel of the pre-catastrophic resiliency of the Anak Krakatau Vulcan eruption. By employing
amodel analysis of social and the Confirmatory Factor Analysis (CFA), the research illustrated the
correlation and comprehension of the four facets. The results indicate that local community wisdom
intervention is necessary in two ways: first, in the form of natural disaster-resistant infrastructure
development; and second, in the form of public awareness regarding the indicators of impending natural
disasters. Asaresult of the Anak Krakatau V ulcan eruption calamity, the predicted pre-disaster resilience
model could enhance the level of preparedness and vigilance, thereby reducing the number of fatalities and
property damage, according to the study's findings.
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